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Abstrak. Dalam paper ini dikaji tentang teori himpunan lunak kabur beserta operasi-
operasinya. Kemudian didefinisikan operator fuzzy soft aggregation yang dapat diterap-

kan dalam proses pengambilan keputusan. Terakhir diberikan contoh yang menunjukkan
bahwa metode ini dapat diaplikasikan pada masalah yang mengandung ketidaktentuan.
Paper ini mengkaji kembali referensi [2].
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tuan

1. Pendahuluan

Misal diberikan himpunan U yang disebut himpunan universal atau semesta, dan

E himpunan dari parameter, P (U) adalah power set dari U , dan A ⊆ E.

Definisi 1.1. [2] Suatu soft set FA atas U adalah himpunan yang didefinisikan oleh

fungsi fA

fA : E → P (U)

sedemikian sehingga

fA(x) = ∅ jika x 6∈ A.

Fungsi fA dikatakan fungsi aproksimasi dari soft set FA, dan nilai dari fA(x) disebut

x−elemen dari soft set untuk semua x ∈ E. Soft set atas U dapat dituliskan dalam

himpunan pasangan terurut

FA = {(x, fA(x)) : x ∈ E, fA(x) ∈ P (U)}. (1.1)

Himpunan semua soft set atas U dinotasikan dengan S(U).

Definisi 1.2. [2] Misal U adalah himpunan universal. Himpunan fuzzy X atas U

adalah himpunan yang didefinisikan oleh fungsi

µX : U → [0, 1],

dimana µX disebut fungsi keanggotaan dari X, dan nilai dari µX disebut nilai

dari keanggotaan untuk u ∈ U . Nilai tersebut menunjukkan derajat dari u pada
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himpunan fuzzy X. Himpunan fuzzy X atas U dapat dituliskan sebagai himpunan

pasangan terurut

X = {(µX(u)/u) : u ∈ U, µX(u) ∈ [0, 1]}. (1.2)

Koleksi dari himpunan-himpunan fuzzy atas U dinotasikan dengan F (U).

Definisi 1.3. [3] Misal A dan B adalah dua himpunan fuzzy atas U . Maka A

adalah himpunan bagian dari B dinotasikan dengan A ⊆ B jika dan hanya jika

µA(x) ≤ µB(x) untuk setiap x ∈ U .

Definisi 1.4. [3] Misal A, B ∈ F (U). Maka, A = B jika dan hanya jika A ⊆ B

dan B ⊆ A.

Definisi 1.5. [3] Misal A ∈ F (U). Maka, komplemen dari A adalah

Ac = {(x, µAc(x)) : x ∈ U dan µAc(x) = 1− µA(x)}. (1.3)

Definisi 1.6. [3] Misal A, B ∈ F (U). Maka, gabungan dari A dan B yang dino-

tasikan dengan A ∪B didefinisikan sebagai

µA∪B(x) = max{µA(x), µB(x)} (1.4)

untuk setiap x ∈ U dan µA∪B(x) ∈ [0, 1].

Definisi 1.7. [3] Misal A, B ∈ F (U). Maka, irisan dari A dan B yang dinotasikan

dengan A ∩B didefinisikan sebagai

µA∩B(x) = min{µA(x), µB(x)} (1.5)

untuk setiap x ∈ U dan µA∩B(x) ∈ [0, 1].

2. Himpunan Lembut Kabur (Fuzzy Soft Set)

Notasikan ΓA,ΓB ,ΓC , · · · untuk menyatakan fuzzy soft set dan γA, γB , γC , · · · un-

tuk fungsi aproksimasi fuzzy.

Definisi 2.1. [2] Suatu fs-set atas U adalah himpunan yang didefinisikan oleh

fungsi γA

γA : E → F (U) sedemikian sehingga γA(x) = ∅ jika x 6∈ A.

Fungsi γA disebut fungsi aproksimasi fuzzy dari fuzzy soft set ΓA, dan nilai γA(x)

disebut x-elemen dari fuzzy soft set untuk semua x ∈ E. fuzzy soft set ΓA atas U

dapat dituliskan dengan himpunan pasangan terurut

ΓA = {(x, γA(x)) : x ∈ E, γA(x) ∈ F (U)}. (2.1)

Himpunan dari semua fs-sets atas U dinotasikan dengan FS(U).

Definisi 2.2. [2] Misal ΓA ∈ FS(U). Jika γA(x) = ∅ untuk setiap x ∈ E, maka

ΓA disebut empty fs-set, dinotasikan dengan ΓΦ.
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Definisi 2.3. [2] Misal ΓA ∈ FS(U). Jika γA(x) = U untuk setiap x ∈ A, maka ΓA
disebut A-universal fs-set, dinotasikan dengan ΓĀ. Jika A = E, maka ΓA disebut

universal fs-set, dinotasikan dengan ΓĒ.

Definisi 2.4. [2] Misal ΓA,ΓB ∈ FS(U). Maka ΓA adalah fs-subset dari ΓB,

dinotasikan dengan ΓA⊆̃ΓB, jika γA(x) ⊆ γB(x) untuk setiap x ∈ E.

Proposisi 2.5. [2] Misal ΓA,ΓB ∈ FS(U). Maka,

(1) ΓA⊆̃ΓĒ.

(2) ΓΦ⊆̃ΓA.

(3) ΓA⊆̃ΓA.

(4) ΓA⊆̃ΓB dan ΓB⊆̃ΓC ⇒ ΓA⊆̃ΓC .

Bukti. Dapat dibuktikan dengan menggunakan Definisi 1.3.

Definisi 2.6. [2] Misal ΓA,ΓB ∈ FS(U). Maka, ΓA = ΓB jika dan hanya jika

γA(x) = γB(x) untuk setiap x ∈ E.

Proposisi 2.7. [2] Misal ΓA,ΓB ,ΓC ∈ FS(U). Maka,

(1) Jika ΓA = ΓB dan ΓB = ΓC , maka ΓA = ΓC .

(2) ΓA⊆̃ΓB dan ΓB⊆̃ΓA jika dan hanya jika ΓA = ΓB.

Bukti. Misal ΓA,ΓB ,ΓC ∈ FS(U). Menggunakan Definisi 1.4 akan dibuktikan

(1) ΓA = ΓB berarti µγA(x)(u) = µγB(x)(u) untuk setiap x ∈ E dan u ∈ U .

ΓB = ΓC berarti µγB(x)(u) = µγC(x)(u) untuk setiap x ∈ E dan u ∈ U .

µγA(x)(u) = µγB(x)(u) dan µγB(x)(u) = µC(x) berarti µγA(x)(u) = µγC(x)(u).

(2) (⇒)

Karena µγA(x)(u) 6 µγB(x)(u) dan µγB(x)(u) 6 µγA(x)(u), maka µγA(x)(u) =

µγB(x)(u) untuk setiap x ∈ E dan u ∈ U .

(⇐)

Dan karena µγA(x)(u) = µγB(x)(u) berarti µγA(x)(u) 6 µγB(x)(u) dan

µγB(x)(u) 6 µγA(x)(u).

Definisi 2.8. [2] Misal ΓA ∈ FS(U). Maka, komplemen Γc̄A dari ΓA adalah suatu

fs-set sedemikian sehingga

γAc̄(x) = γcA(x), untuk setiap x ∈ E, (2.2)

dimana γcA(x) adalah komplemen dari himpunan γA(x).

Proposisi 2.9. [2] Misal ΓA ∈ FS(U). Maka,

(1) (Γc̄A)c̄ = ΓA.

(2) Γc̄Φ = ΓĒ.

Bukti. Proposisi ini dapat dibuktikan dengan menggunakan Definisi 1.5.
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Definisi 2.10. [2] Misal ΓA,ΓB ∈ FS(U). Maka, gabungan dari ΓA dan ΓB, dino-

tasikan dengan ΓA∪̃ΓB, didefinisikan oleh fungsi aproksimasi fuzzy

γA∪̃B(x) = γA(x) ∪ γB(x) untuk setiap x ∈ E. (2.3)

Proposisi 2.11. [2] Misal ΓA,ΓB ,ΓC ∈ FS(U). Maka,

(1) ΓA∪̃ΓA = ΓA.

(2) ΓA∪̃ΓΦ = ΓA.

(3) ΓA∪̃ΓĒ = ΓĒ.

(4) ΓA∪̃ΓB = ΓB∪̃ΓA.

(5) (ΓA∪̃ΓB)∪̃ΓC = ΓA∪̃(ΓB∪̃ΓC).

Bukti. Misal ΓA,ΓB ,ΓC ∈ FS(U). Maka

(1) µγA(x)∪γA(x)(u) = max{µγA(x)(u), µγA(x)(u)} = µγA(x)(u)

(2) µγA(x)∪γφ(x)(u) = max{µγA(x)(u), µγΦ(x)(u)}
= max{µγA(x)(u), 0} = µγA(x)(u)

(3) µγA(x)∪γĒ(x)(u) = max{µγA(x)(u), µγĒ(x)(u)}
= 1 = µγĒ(x)(u)

(4) µγA(x)∪γB(x)(u) = max{µγA(x)(u), µγB(x)(u)}
= max{µγB(x)(u), µγA(x)(u)}

(5) µ(γA(x)∪γB(x))∪γC(x)(u) = max{max{µγA(x)(u), µγB(x)(u)}, µγC(x)(u)}
= max{µγA(x)(u),max{µγB(x)(u), µγC(x)(u)}}

Definisi 2.12. [2] Misal ΓA,ΓB ∈ FS(U). Maka, irisan dari ΓA dan ΓB, dino-

tasikan dengan ΓA∩̃ΓB, didefinisikan oleh fungsi aproksimasi fuzzy

γA∩̃B(x) = γA(x) ∩ γB(x) untuk setiap x ∈ E. (2.4)

Proposisi 2.13. [2] Misal ΓA,ΓB ,ΓC ∈ FS(U). Maka,

(1) ΓA∩̃ΓA = ΓA.

(2) ΓA∩̃ΓΦ = ΓΦ.

(3) ΓA∩̃ΓĒ = ΓA.

(4) ΓA∩̃ΓB = ΓB∩̃ΓA.

(5) (ΓA∩̃ΓB)∩̃ΓC = ΓA∩̃(ΓB∩̃ΓC).

Bukti. Cara pembuktiannya mirip dengan bukti pada Proposisi 2.11.

Proposisi 2.14. [2] Misal ΓA,ΓB ,ΓC ∈ FS(U). Maka, berlaku Hukum De Morgan

sebagai berikut:

(1) (ΓA∪̃ΓB)c̄ = Γc̄A∩̃Γc̄B .

(2) (ΓA∩̃ΓB)c̄ = Γc̄A∪̃Γc̄B .

Bukti. Misal ΓA,ΓB ,ΓC ∈ FS(U).
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(1) Perhatikan bahwa,

γ(A∪̃B)c̄(x) = γcA∪̃B(x)

= (γA(x) ∪ γB(x))c

= γcA(x) ∩ γcB(x)

= γAc̄(x) ∩ γBc̄(x)

= γAc̄∩̃Bc̄(x).

(2) Dibuktikan dengan cara yang sama.

Proposisi 2.15. [2] Misal ΓA,ΓB ,ΓC ∈ FS(U). Maka,

(1) ΓA∪̃(ΓB∩̃ΓC) = (ΓA∪̃ΓB)∩̃(ΓA∪̃ΓC).

(2) ΓA∩̃(ΓB∪̃ΓC) = (ΓA∩̃ΓB)∪̃(ΓA∩̃ΓC).

Bukti. Misal ΓA,ΓB ,ΓC ∈ FS(U).

(1) Perhatikan bahwa,

γA∪̃(B∩̃C)(x) = γA(x) ∪ γ(B∩̃C)(x)

= γA(x) ∪ (γB(x) ∩ γC(x))

= (γA(x) ∪ γB(x)) ∩ (γA(x) ∪ γC(x))

= γA∪̃B(x) ∩ γA∪̃C(x)

= γ(A∪̃B)∩̃(A∪̃C)(x).

(2) Dibuktikan dengan cara yang sama.

3. Fuzzy Soft Aggregation

Pada bagian ini, didefinisikan operator fs-aggregation yang menghasilkan kumpu-

lan himpunan fuzzy dari fs-set dan himpunan kardinalnya.

Definisi 3.1. [2] Misal ΓA ∈ FS(U). Asumsikan bahwa U = {u1, u2, · · · , um},
E = {x1, x2, · · · , xn} dan A ⊆ E, maka ΓA dapat ditulis dalam bentuk tabel sebagai

berikut

ΓA x1 x2 · · · xn
u1 µγA(x1)(u1) µγA(x2)(u1) · · · µγA(xn)(u1)

u2 µγA(x1)(u2) µγA(x2)(u2) · · · µγA(xn)(u2)
...

...
...

. . .
...

um µγA(x1)(um) µγA(x2)(um) · · · µγA(xn)(um)

dimana µγA(x) adalah fungsi keanggotaan dari suatu himpunan fuzzy atas U .

Jika aij = µγA(xj)(ui) untuk i = 1, 2, . . . ,m dan j = 1, 2, . . . , n, maka fs-set ΓA
secara tunggal dapat ditulis sebagai matriks
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[aij ]m×n =


a11 a12 · · · a1n

a21 a22 · · · a2n

...
...

. . .
...

am1 am2 · · · amm


disebut m× n fs-matrix dari fs-set ΓA atas U .

Definisi 3.2. [2] Misal ΓA ∈ FS(U). Maka himpunan kardinal dari ΓA, dino-

tasikan dengan cΓA dan didefinisikan oleh

cΓA = {µcΓA(x)/x : x ∈ E} (3.1)

adalah himpunan fuzzy atas E. Fungsi keanggotaan µcΓA dari cΓA didefinisikan

sebagai

µcΓA : E → [0, 1], µcΓA(x) =
|γA(x)|
|U |

dimana |U | adalah kardinalitas dari U, dan |γA(x)| =
∑
u∈U µγA(x)(u). Kumpu-

lan semua himpunan-himpunan kardinal dari fs-sets atas U dinotasikan dengan

cFS(U). Jelas bahwa cFS(U) ⊆ F (E).

Definisi 3.3. [2] Misal ΓA ∈ FS(U) dan cΓA ∈ cFS(U). Asumsikan bahwa E =

{x1, x2, . . . , xn} dan A ⊆ E, maka cΓA dapat dituliskan dalam bentuk tabel sebagai

berikut

E x1 x2 · · · xn
µcΓA µcΓA(x1) µcΓA(x2) · · · µcΓA(xn)

Jika a1j = µcΓA(xj) untuk j = 1, 2, ..., n, maka cΓA dapat dituliskan secara tunggal

oleh matriks

[a1j ]1×n =
[
a11 a12 · · · a1n

]
yang disebut matriks kardinal dari himpunan kardinal cΓA atas E.

Definisi 3.4. [2] Misal ΓA ∈ FS(U) dan cΓA ∈ cFS(U). Maka, operator fs-

aggregation, dinotasikan dengan FSagg, didefinisikan sebagai

FSagg : cFS(U)× FS(U)→ F (U), FSagg(cΓA,ΓA) = A∗

dimana

A∗ = {µA∗(u)/u : u ∈ U}

adalah himpunan fuzzy atas U . A∗ disebut agregat himpunan fuzzy dari fs-set ΓA.

Fungsi keanggotaan µA∗ dari A∗ didefinisikan sebagai berikut

µA∗ : U → [0, 1], µA∗(u) =
1

| E |
∑
x∈E

µcΓA(x)µγA(x)(u)

dimana | E | adalah kardinalitas dari E.

Definisi 3.5. [2] Misal ΓA ∈ FS(U) dan A∗ adalah agregat himpunan fuzzy. Asum-

sikan bahwa U = {u1, u2, · · · , um}, maka A∗ dapat dituliskan dalam bentuk tabel

sebagai berikut
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ΓA µA∗

u1 µA∗(u1)

u2 µA∗(u2)
...

...

um µA∗(um)

Jika ai1 = µA∗(ui) untuk i = 1, 2, · · · ,m, maka A∗ secara tunggal dapat di-tuliskan

[ai1]m×1 =


a11

a21

...

am1


disebut matriks agregat dari A∗ atas U .

Teorema 3.6. [2] Misal ΓA ∈ FS(U) dan A ⊆ E. Jika MΓA , McΓA dan MA∗

adalah matriks representasi dari ΓA, cΓA dan A∗, maka

|E| ×MA∗ = MΓA ×MT
cΓA (3.2)

dimana MT
cΓA

adalah transpose dari McΓA dan |E| adalah kardinalitas dari E.

Bukti. Misal ΓA ∈ FS(U) dan A ⊆ E. Jika MΓA , McΓA dan MA∗ adalah matriks

representasi dari ΓA, cΓA dan A∗, maka akan ditunjukkan

MA∗ =
1

|E|
×MΓA ×MT

cΓA .

Perhatikan bahwa:
µA∗(u1)

µA∗(u2)
...

µA∗(um)

 =
1

|E|


∑n
i=1 µγA(xi)(u1)µcΓA(xi)∑n
i=1 µγA(xi)(u2)µcΓA(xi)

...∑n
i=1 µγA(xi)(um)µcΓA(xi)



=
1

|E|


µγA(x1)(u1) µγA(x2)(u1) · · · µγA(xn)(u1)

µγA(x1)(u2) µγA(x2)(u2) · · · µγA(xn)(u2)
...

...
. . .

...

µγA(x1)(um) µγA(x2)(um) · · · µγA(xn)(um)



µcΓA(x1)

µcΓA(x2)
...

µcΓA(xn)


4. Aplikasi Fuzzy Soft Set Pada Penerimaan Pekerja

PT. Mulia Boga Raya yang dikenal dengan produksi keju Prochiz telah mem-

buka lowongan untuk posisi Manager Engineering dengan parameter-parameter

yang dipertimbangkan antara lain: Pria, Pendidikan Minimal S1 Teknik Elektro,

Teknik Mesin/ Automasi Industri, Usia Produktif (Dalam Pekerjaan) Antara 35 -

45, Sehat Jasmani dan Rohani, Domisili Jabodetabek, Lancar Berbahasa Inggris,

Pengalaman sebagai Manager atau sebagai Asisten Manager, Paham Tentang Pro-

grammable Logic Control, Paham Tentang Total Preventive Maintanance, Paham
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Tentang ISO 22000, Menguasai Aplikasi-aplikasi Komputer (Microsoft Word, Office,

Power Point, Corel Draw, dan Auto Cad).

Berdasarkan persyaratan-persyaratan di atas, dapat ditulis himpunan parameter

E = {x1, x2, x3, x4, . . . , x11}. Dipilih beberapa persyaratan yang sangat dipertim-

bangkan, yaitu A = {x3, x4, x6, x7, x8, x9, x10, x11}. Setelah seleksi administrasi,

ada 20 orang kandidat yang memenuhi persyaratan tersebut yang disimbolkan den-

gan ui, untuk i = 1, 2, . . . , 20. Misalkan himpunan U = {u1, u2, u3, . . . , u20}. Kemu-

dian, untuk mencari calon terbaik dijalankan algoritma sebagai berikut :

Langkah 1: Bentuk fs-set ΓA atas U .

ΓA ={(x3, {0.9/u1, 0.9/u2, 1/u3, 1/u4, 0.9/u5, 0.9/u6, 0.9/u7, 0.9/u8, 0.8/u9, 0.8/u10,

0.9/u11, 0.8/u12, 0.8/u13, 1/u14, 0.8/u15, 1/u16, 1/u17, 1/u18, 0.8/u19, 0.9/u20}),
(x4, {0.9/u1, 0.9/u2, 0.9/u3, 0.85/u4, 0.9/u5, 0.9/u6, 0.9/u7, 0.9/u8, 0.9/u9, 0.9/u10,

0.8/u11, 0.9/u12, 0.9/u13, 0.9/u14, 0.75/u15, 0.9/u16, 0.85/u17, 0.9/u18, 0.9/u19,

0.9/u20}), (x6, {0.85/u1, 0.85/u2, 0.7/u3, 0.7/u4, 0.7/u5, 0.85/u6, 0.8/u7,

0.7/u8, 0.7/u9, 0.75/u10, 0.7/u11, 0.7/u12, 0.65/u13, 0.6/u14, 0.7/u15, 0.65/u16,

0.6/u17, 0.75/u18, 0.85/u19, 0.7/u20}), (x7, {1/u1, 0.9/u2, 0.9/u3, 0.9/u4, 0.9/u5,

0.8/u6, 1/u7, 0.8/u8, 0.9/u9, 0.9/u10, 0.8/u11, 0.8/u12, 0.8/13, 0.8/u14, 1/u15,

0.9/u16, 0.9/u17, 1/u18, 0.9/u19, 0.9/u20}), (x8, {0.8/u1, 0.8/u2, 0.85/u3, 0.8/u4,

0.75/u5, 0.8/u6, 0.85/u7, 0.85/u8, 0.75/u9, 0.85/u10, 0.8/u11, 0.85/u12, 0.8/u13,

0.8/u14, 0.85/u15, 0.8/u16, 0.8/u17, 0.8/u18, 0.85/u19, 0.8/u20}), (x9, {0.9/u1,

0.9/u2, 0.8/u3, 0.75/u4, 0.8/u5, 0.85/u6, 0.85/u7, 0.75/u8, 0.8/u9, 0.75/u10, 0.85/u11,

0.8/u12, 0.8/u13, 0.75/u14, 0.7/u15, 0.7/u16, 0.8/u17, 0.85/u18, 0.9/u19, 0.75/u20}),
(x10, {0.9/u1, 0.75/u2, 0.75/u3, 0.8/u4, 0.75/u5, 0.75/u6, 0.8/u7, 0.7/u8, 0.75/u9,

0.8/u10, 0.75/u11, 0.7/u12, 0.75/u13, 0.75/u14, 0.8/u15, 0.8/u16, 0.75/u17, 0.75/u18,

0.8/u19, 0.8/u20}), (x11, {0.9/u1, 0.9/u2, 0.8/u3, 0.85/u4, 0.9/u5, 0.9/u6, 0.9/u7,

0.9/u8, 0.8/u9, 0.9/u10, 0.85/u11, 0.85/u12, 0.9/u13, 0.85/u14, 0.85/u15, 0.8/u16,

0.8/u17, 0.8/u18, 0.9/u19, 0.8/u20})}.

Langkah 2: Hitung himpunan kardinal dari ΓA untuk setiap x ∈ E.

cΓA = {0.9/x3, 0.8825/x4, 0.725/x6, 0.89/x7, 0.8125/x8, 0.8025/x9, 0.77/x10, 0.8575/x11}

Langkah 3: Hitung aggregate himpunan fuzzy menggunakan teorema (1)

Sehingga diperoleh

A∗ ={0.54068/u1, 0.52209/u2, 0.50899/u3, 0.50503/u4, 0.50122/u5, 0.51035/u6,

0.53043/u7, 0.49336/u8, 0.48524/u9, 0.50337/u10, 0.48855/u11, 0.48493/u12,

0.48534/u13, 0.49086/u14, 0.48878/u15, 0.4982/u16, 0.49469/u17, 0.52033/u18,

0.5211/u19, 0.49697/u20}.

Langkah 4: Pilih nilai keanggotaan yang terbesar, yaitu:

maxµA∗(u) = 0.54068

yang berarti pelamar u1 memungkinkan diterima untuk pekerjaan ini.
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